{Publishing

Journal Pemberdayaan Ekonomi dan Masyarakat Vol: 2, No 4, 2025, Page: 1-13

Hubungan Pendidikan, Pendapatan, dan Beban
Tanggungan dengan Kesejahteraan Keluarga di Desa
Ngadirejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang

Yulaichah

Universitas Negeri Malang
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Kabupaten Malang, yang dikenal memiliki tingkat kemiskinan tinggi meskipun
memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Pendekatan mikro ini
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tergolong keluarga sejahtera menurut indikator BPS. Terdapat hubungan positif
dan signifikan antara pendidikan (r = 0,477), pendapatan (r = 0,728), dan beban
tanggungan (r = 0,394) dengan tingkat kesejahteraan keluarga. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan pendapatan,
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan keluarga. Menariknya, jumlah
tanggungan yang lebih besar juga dapat berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan melalui partisipasi kerja anggota keluarga. Kesimpulannya,
peningkatan kesejahteraan keluarga tidak hanya bergantung pada faktor
ekonomi, tetapi juga pada pendidikan, modal sosial, dan aspek sosial-spiritual.
Rekomendasi penelitian ini menekankan pentingnya pemberdayaan ekonomi
berbasis potensi lokal, peningkatan akses pendidikan, serta program penguatan
kapasitas keluarga untuk mendorong kesejahteraan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pendidikan, Pendapatan, Beban Tanggungan, Kesejahteraan
Keluarga

Pendahuluan

Kecamatan Jabung merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Malang yang
menghadapi tantangan serius dalam aspek sosial-ekonomi. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Malang, Jabung tercatat sebagai kecamatan dengan persentase
keluarga prasejahtera tertinggi dibandingkan wilayah lain, yakni mencapai 29,11%. Kondisi
ini cukup kontras mengingat wilayah tersebut memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah, terutama di sektor pertanian dan peternakan. Mayoritas penduduk Jabung
menggantungkan hidup pada pertanian, dengan luas lahan sawah mencapai 1.224 hektare
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pada tahun 2017, meskipun hasil panen padi menunjukkan tren penurunan. Sebaliknya,
sektor peternakan ayam pedaging justru mendominasi dengan populasi lebih dari satu juta
ekor. Kondisi geografis Jabung yang berupa dataran dan perbukitan dengan 15 desa di
dalamnya turut mempengaruhi struktur sosial-ekonomi masyarakat setempat.

Salah satu desa yang menjadi perhatian dalam konteks kemiskinan pedesaan adalah
Desa Ngadirejo, yang memiliki jumlah penduduk miskin cukup tinggi dibandingkan desa
lain di kecamatan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Ari, Hariyani, dan Waloejo
(2021) menunjukkan bahwa sekitar 35% rumah tangga di wilayah pedesaan Kabupaten
Malang tergolong miskin secara multidimensi, dengan deprivasi terbesar berasal dari
rendahnya tingkat pendidikan serta terbatasnya akses terhadap layanan dasar seperti air
bersih, sanitasi, dan listrik. Desa-desa seperti Jabung, Kemiri, Gunungjati, dan Taji masuk
dalam kategori kemiskinan tinggi secara spasial, sementara Desa Ngadirejo berada pada
kategori sedang namun tetap menghadapi persoalan sosial-ekonomi yang kompleks. Hal
ini menegaskan bahwa kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi semata,
melainkan juga oleh kesenjangan sosial, pendidikan, dan aksesibilitas layanan dasar (Alkire
& Foster, 2011) (BPS, 2023).

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas kemiskinan di wilayah pedesaan,
sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada aspek ekonomi makro atau pengukuran
kemiskinan berdasarkan pendapatan semata (Todaro & Smith, 2020). Relatif sedikit kajian
yang secara spesifik menganalisis hubungan antara faktor sosial-ekonomi seperti
pendidikan, tingkat pendapatan, dan beban tanggungan terhadap kesejahteraan rumah
tangga pada skala mikro, khususnya di tingkat desa. Padahal, pendekatan ini penting untuk
memahami dinamika kemiskinan dari perspektif rumah tangga dan menyusun intervensi
yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis hubungan faktor-faktor sosial-ekonomi terhadap
kesejahteraan keluarga di Desa Ngadirejo.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi karakteristik keluarga responden
di Desa Ngadirejo Kecamatan Jabung, serta (2) menganalisis hubungan antara tingkat
pendidikan, pendapatan, dan beban tanggungan dengan tingkat kesejahteraan keluarga.
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan keluarga di wilayah pedesaan,
sehingga hasilnya dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan pembangunan berbasis
bukti (evidence-based policy).

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi perumusan strategi penanggulangan kemiskinan yang lebih kontekstual dan terarah,
baik bagi pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, maupun pihak lain yang
bergerak dalam pembangunan pedesaan. Secara akademik, penelitian ini juga memperkaya
literatur tentang hubungan faktor sosial-ekonomi dan kesejahteraan keluarga dalam
konteks pedesaan Indonesia, serta menawarkan perspektif mikro yang dapat menjadi
landasan bagi studi-studi selanjutnya mengenai pembangunan berkelanjutan dan
pengentasan kemiskinan (Sen, 1999) (Alkire & Santos, 2014).
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Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang dilakukan di Desa
Ngadirejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang dengan populasi 650 KK dan sampel 97
responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara (data primer), serta data
sekunder dari Kantor Desa.

Analisis menggunakan skoring, tabulasi tunggal, dan tabulasi silang dengan bantuan
Microsoft Excel. Tingkat kesejahteraan keluarga diukur menggunakan indikator BKKBN
dengan lima klasifikasi, yang kemudian dikonversi ke indikator BPS menjadi dua
klasifikasi, yaitu keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera. Tujuan analisis adalah untuk
mengetahui keterkaitan antara pendidikan, pendapatan, dan beban tanggungan dengan
kesejahteraan keluarga.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Deskripsi variabel meliputi karakteristik sosial - ekonomi. Karakteristik sosial
meliputi variabel pendidikan sedangkan karakteristik ekonomi meliputi variabel
pendapatan dan beban tanggungan.

e Pendidikan responden
Table 1. Tingkat Pendidikan Responden

Lama pendidikan (tahun) Jumlah Persentase
Tidak Sekolah 4 4.12

< 6 (tidak tamat SD) 19 19.59

6-8 (tamat SD) 64 65.98

9-11 (tamat SMP) 9 9.28

>11 (tamat SMA) 1 1.03
Jumlah 27 100

(Sumber : Data primer diolah 2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang ada di Desa Ngadirejo
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang mayoritas merupakan tamatan SD dengan jumlah
64 responden dengan persentase 65,98%. Ada juga responden yang tidak tamat SD
sebanyak 19 responden dengan persentase 19,59%. Selain itu responden yang merupakan
tamatan SMP sebanyak 9 responden dengan persentase 9,28% dan responden yang
merupakan tamatan SMA sebanyak 1 responden dengan persentase 1,03%. Ada juga
responden yang tidak pernah mengenyam pendidikan sebanyak 4 responden dengan
persentase 4.12%.
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e Pendapatan responden

Table 2: Tingkat Pendapatan Responden

Pendapatan (Rp) Jumlah Persentase
< 600000 — 1000000 35 36.08
1000001 - 1500000 30 30.93
1500001 - 2000000 20 20.62
>2000000 12 12.37
Jumlah 97 100

(Sumber : Data primer diolah 2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang ada di Desa Ngadirejo
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang mayoritas memiliki pendapatan antara < Rp 600.000
—Rp 1.000.000 dengan jumlah 35 responden dengan persentase 36,08% dan responden yang
memiliki pendapatan antara Rp 1.000.001 — Rp 1.500.000 sebanyak 30 responden dengan
persentase 30,93%. Selain itu ada juga responden yang memiliki pendapatan antara Rp
1.500.001 — Rp 2.000.000 sebanyak 20 respoden dengan persentase 20,62% sedangkan untuk
responden dengan pendapatan > Rp 2.000.000 sebanyak 12 responden dengan persentase
12,37%.

e Beban Tanggungan responden
Table 3. Beban Tanggungan Responden

Beban tanggungan (jiwa) Jumlah Persentase
Tidak ada 7 7.22

1-2 50 51.55

3-4 39 40.21

>4 1 1.03
Jumlah 97 100

(Sumber : Data primer diolah 2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang ada di Desa Ngadirejo
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang paling banyak memiliki beban tanggungan 1 sampai
2 orang dengan jumlah sebanyak 50 responden dengan persentase 51,55%. Selain itu, ada
juga responden yang memiliki beban tanggungan sebanyak 3 sampai 4 orang dengan
jumlah 39 responden dengan persentase 40,21% dan responden yang memiliki beban
tanggungan >4 orang sebanyak 1 responden dengan persentase 1,03%. Ada pula responden
yang tidak memiliki beban tanggungan sebanyak 7 responden dengan persentase 7,22%.

o Klasifikasi Kesejahteraan Keluarga Menurut BKKBN

Klasifikasi tingkat kesejahteraan keluarga disesuaikan dengan pedoman BKKBN
yang terdiri dari 5 klasifikasi yaitu Keluarga Prasejahtera, Keluarga Sejahtera I, Keluarga
Sejahtera II, Keluarga Sejahtera III, dan Keluarga Sejahtera III Plus. Keluarga Sejahtera I
memiliki 6 indikator yang disebut dengan indikator kebutuhan dasar (basic needs)
sedangkan Keluarga Sejahtera II memiliki 8 indikator yang disebut dengan indikator
kebutuhan psikologis (psychological needs). Keluarga Sejahtera IIIl memiliki 5 indikator yang
disebut dengan indikator kebutuhan pengembangan (develomental needs). Keluarga
Sejahtera III Plus memiliki 2 indikator yang disebut dengan indikator aktualisasi diri (self
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esteem). Berikut adalah jumlah keluarga berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga di Desa
Ngadirejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang :

Table 4. Jumlah Keluarga Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga Menurut Klasifikasi BKRKBN

Tingkat Kesejahteraan Jumlah Persentase
Keluarga Prasejahtera 0 0

Keluarga Sejahtera I 30 30.93
Keluarga Sejahtera 11 56 57.73
Keluarga Sejahtera III 11 11.34
Keluarga Sejahtera III Plus 0 0

Jumlah 97 100

(Sumber : Data primer diolah 2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang ada di Desa
Ngadirejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang mayoritas didominasi oleh keluarga yang
termasuk dalam klasifikasi Keluarga Sejahtera II dengan jumlah 56 responden dengan
persentase 57,73%. Selain itu terdapat responden yang termasuk dalam klasifikasi Keluarga
Sejahtera I dengan jumlah 30 responden dengan persentase 30,93% sedangkan sisanya
adalah responden yang termasuk dalam klasifikasi Keluarga Sejahtera III yang berjumlah
11 responden dengan persentase 11,34%. Tabel tersebut menunjukkan tidak ada responden
yang termasuk dalam klasifikasi Keluarga Prasejahtera atau Keluarga Sejahtera III Plus.

e Klasifikasi Kesejahteraan Keluarga Menurut BPS

Hasil klasifikasi tersebut kemudian dikonversi kedalam Kklasifikasi keluarga
sejahtera yang disesuaikan dengan pedoman BPS yang terdiri dari 2 klasifikasi yaitu
Keluarga Prasejahtera dan Keluarga Sejahtera. Indikator keluarga sejahtera BPS ini terdiri
dari 8 indikator yang masing — masing indikator memiliki sub — sub indikator yang
mendukung indikator tersebut. Berikut adalah jumlah keluarga berdasarkan tingkat
kesejahteraan keluarga di Desa Ngadirejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang :

Table 5. Jumlah Keluarga Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga Menurut Klasifikasi BPS

Tingkat Kesejahteraan Jumlah Persentase
Keluarga Prasejahtera 42 43.30
Keluarga Sejahtera I 55 56.70
Jumlah 97 100

(Sumber : Data primer diolah 2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang ada di Desa
Ngadirejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang mayoritas didominasi oleh keluarga yang
termasuk dalam klasifikasi Keluarga Sejahtera dengan jumlah 55 responden dengan
persentase 56,70% sedangkan sisanya termasuk dalam klasifikasi Keluarga Prasejahtera
yang berjumlah 42 responden dengan persentase 43,30%.

e Hubungan Pendidikan dengan Kesejahteraan Keluarga

Penelitian ini menganalisis hubungan faktor sosial dan ekonomi dengan tingkat
kesejahteraan keluarga menggunakan tabulasi silang serta uji Korelasi Pearson. Variabel
yang diuji statistik meliputi pendidikan, pendapatan, dan beban tanggungan, sedangkan
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variabel status perkawinan dan pekerjaan hanya dianalisis dengan tabulasi silang.
Hipotesis penelitian menyatakan adanya hubungan antara pendidikan dan kesejahteraan
keluarga di Desa Ngadirejo, yang kemudian dibuktikan melalui uji Korelasi Pearson.

Correlations
pendidikan kesejahteraan

lpendidikan Pearson Correlation 1 ATT7

Sig. (2-tailed) .000

N 97 97|
|kesejahteraan Pearson Correlation 477 1

Sig. (2-tailed) .000

N 97 97|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 1. Hubungan Pendidikan dengan Kesejahteraan Keluarga.

Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan hubungan antara pendidikan dan
kesejahteraan keluarga sebesar 0,477, lebih tinggi dari r tabel (0,202), sehingga hubungan
keduanya cukup erat dan bersifat positif. Uji signifikansi menghasilkan nilai probabilitas
0,000 < 0,025, yang berarti hubungan tersebut signifikan. Dengan demikian, semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraannya, sedangkan
pendidikan rendah cenderung menyebabkan kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak
dan berpengaruh pada rendahnya kesejahteraan.

e Hubungan Pendapatan dengan Kesejahteraan Keluarga

Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat kecenderungan adanya hubungan
pendapatan dengan kesejahteraan keluarga di Desa Ngadirejo Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang. Berdasarkan hipotesis tersebut kemudian dilakukan pengujian statistik
dengan menggunakan Korelasi Pearson untuk membuktikan hubungan antara pendapatan
dan kesejahteraan.

Correlations
pendapatan Kesejahteraan

lpendapatan Pearson Correlation 1 728"

Sig. (2-tailed) .000

N 97 97
IKesejahteraan Pearson Correlation 728" 1

Sig. (2-tailed) 1000

N 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 2. Hubungan Pendapatan dengan Kesejahteraan Keluarga.

Uji Korelasi Pearson menunjukkan hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan
keluarga sebesar 0,728, lebih tinggi dari r tabel (0,202) sehingga hubungan keduanya cukup
erat dan positif. Uji signifikansi dengan probabilitas 0,000 < 0,025 membuktikan hubungan
tersebut signifikan. Kesimpulannya, semakin tinggi pendapatan maka kesejahteraan
semakin meningkat, sedangkan pendapatan rendah menyebabkan ketidaksejahteraan. Hal
ini terjadi karena sebagian besar penduduk hanya bergantung pada pendapatan pokok
tanpa memiliki penghasilan tambahan.
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e Hubungan Beban Tanggungan dengan Kesejahteraan Keluarga

Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat kecenderungan adanya hubungan
beban tanggungan dengan kesejahteraan keluarga di Desa Ngadirejo Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang. Berdasarkan hipotesis tersebut kemudian dilakukan pengujian statistik
dengan menggunakan Korelasi Pearson untuk membuktikan hubungan antara beban
tanggungan dan kesejahteraan.

Correlations

tanggungan Kesejahteraan
tanggungan Pearson Correlation 1 .3947
Sig. (2-tailed) .000
N 97 97
|kesejahteraan Pearson Correlation .394" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Gambar 3. Hubungan Beban Tanggungan dengan Kesejahteraan Keluarga.

Uji Korelasi Pearson menunjukkan hubungan antara beban tanggungan dan
kesejahteraan keluarga sebesar 0,394, lebih tinggi dari r tabel (0,202) sehingga hubungan
keduanya cukup erat dan positif. Uji signifikansi dengan probabilitas 0,000 < 0,025
membuktikan bahwa hubungan tersebut signifikan. Kesimpulannya, semakin banyak
beban tanggungan, kesejahteraan justru dapat meningkat karena beberapa anggota
keluarga ikut bekerja dan menambah pendapatan, sedangkan beban tanggungan yang
sedikit cenderung membuat kesejahteraan lebih rendah. Peta kesejahteraan keluarga
merupakan suatu peta yang menggambarkan kondisi keluarga berdasarkan tingkat
kesejahteraannya yang ada di Desa Ngadirejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. Skala
peta yang digunakan yaitu 1 : 25.000.
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Gambar 4. Peta Kesejahteraan Keluarga Desa Ngadirejo.
Karakteristik Responden

Berikut adalah penjabaran mengenai karakteristik responden yang termasuk dalam faktor
sosial ekonomi :
e Pendidikan

Variabel pendidikan termasuk faktor sosial yang berpengaruh terhadap peluang
kerja, penghasilan, dan kesejahteraan keluarga. Di Desa Ngadirejo, rata-rata lama
pendidikan masyarakat hanya 5,6 tahun (setara tamat SD), dengan variasi dari tidak
sekolah hingga tamat SMA. Rendahnya pendidikan dipengaruhi jarak sekolah yang jauh
serta keterbatasan biaya, sehingga banyak yang tidak melanjutkan pendidikan. Hal ini
didukung dengan penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan,
semakin besar pula peluang individu memperoleh pekerjaan yang layak dan
berpenghasilan tinggi (Mulyaningsih, 2021) (OECD, 2021). Hal ini juga sejalan dengan
temuan Ari, Hariyani, dan Waloejo (2021) yang menyatakan bahwa dimensi pendidikan
menjadi kontributor utama kemiskinan multidimensi di wilayah pedesaan Kabupaten
Malang, termasuk Desa Ngadirejo, yang rata-rata lama sekolahnya hanya sekitar 5,6 tahun.
Rendahnya tingkat pendidikan di wilayah pedesaan sering kali dipengaruhi oleh faktor
struktural seperti jarak sekolah yang jauh dan keterbatasan biaya, yang menghambat
keberlanjutan pendidikan (UNICEF, 2020). Perbedaan hasil ketenagakerjaan berdasarkan
jenjang pendidikan juga terlihat jelas, di mana lulusan dengan tingkat pendidikan lebih
tinggi memiliki peluang kerja yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya
menamatkan pendidikan dasar (Ariansyah, 2024). Dengan demikian, peningkatan akses
dan kualitas pendidikan menjadi kunci dalam memutus rantai kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga di wilayah pedesaan.
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* Pendapatan

Variabel pendapatan termasuk faktor ekonomi dengan kisaran penghasilan
responden di Desa Ngadirejo antara Rp 575.000 — Rp 6.000.000, rata-rata Rp 1.336.427,08,
jauh di bawah UMK Kabupaten Malang (Rp 2.781.564,24). Rendahnya pendapatan
disebabkan karena hanya 1-2 orang dalam keluarga yang bekerja, sementara jumlah
tanggungan lebih besar. Selain itu, pendapatan masyarakat sangat bergantung pada sektor
pertanian yang hasilnya fluktuatif mengikuti musim. Penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya pendapatan keluarga merupakan determinan utama ketidaksejahteraan yang
dipengaruhi oleh struktur demografi dan sektor mata pencaharian. Secara ekonomi,
tingginya jumlah anggota keluarga atau tanggungan dalam rumah tangga meningkatkan
beban ekonomi dan secara signifikan memperbesar peluang rumah tangga jatuh ke dalam
kemiskinan (Sholeh, 2022). Kondisi ini semakin diperparah ketika pendapatan keluarga
sangat bergantung pada sektor primer (pertanian/perikanan), di mana pendapatan
usahatani cenderung fluktuatif karena dipengaruhi oleh faktor alam dan musim, serta
teknologi (Asriani, 2019). Namun, secara umum, temuan menunjukkan bahwa pendapatan
yang diperoleh, meskipun tidak stabil, tetap menjadi variabel yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga (Pradnyani et al, 2024) (Minartha
et al, 2022). Oleh karena itu, rata-rata pendapatan yang jauh di bawah Upah Minimum
Kabupaten (UMK), ditambah dengan tingginya rasio ketergantungan, menjadi indikator
kuat rendahnya kondisi kesejahteraan ekonomi di tingkat rumah tangga.

* Beban tanggungan

Variabel beban tanggungan termasuk faktor ekonomi, dengan rata-rata 2,2 orang per
keluarga di Desa Ngadirejo dan kisaran 0-5 orang. Beban tanggungan meliputi istri, anak,
maupun anggota keluarga lain yang tinggal dalam satu KK. Perbedaan jumlah tanggungan
dipengaruhi tingkat kelahiran, sementara program KB membantu menekan jumlah anak
(umumnya 1-3 anak per keluarga). Penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak
anggota keluarga yang menjadi tanggungan, semakin sulit bagi rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama jika sumber pendapatan terbatas (Sulasni &
Suwendra, 2023). Selain itu, rasio ketergantungan yang tinggi terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, karena bertambahnya jumlah penduduk usia
nonproduktif meningkatkan beban ekonomi keluarga (Ilmiyarni et al., 2024). Studi lain juga
menemukan bahwa ukuran keluarga memiliki hubungan signifikan dengan peluang
kemiskinan, di mana setiap tambahan anggota keluarga akan meningkatkan tekanan
terhadap pendapatan rumah tangga dan memperbesar risiko kemiskinan (Ekaputri et al,
2025). Oleh karena itu, pengendalian jumlah tanggungan melalui program keluarga
berencana (KB) dan peningkatan pendapatan rumah tangga menjadi strategi penting untuk
menjaga stabilitas ekonomi keluarga, khususnya di wilayah pedesaan.

Klasifikasi Kesejahteraan Keluarga

Klasifikasi kesejahteraan keluarga di Desa Ngadirejo Kecamatan Jabung dianalisis
menggunakan indikator BKKBN (kebutuhan dasar, psikologis, pengembangan, dan
aktualisasi diri) dan dikonversi ke indikator BPS. Hasilnya menunjukkan mayoritas
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keluarga masuk kategori Keluarga Sejahtera II menurut BKKBN dan tergolong keluarga
sejahtera menurut BPS. Secara umum, masyarakat memiliki pemenuhan kebutuhan dasar
yang cukup, seperti frekuensi makan 2 kali sehari, kepemilikan pakaian, kondisi rumah
permanen, serta akses kesehatan melalui bidan/mantri. Namun konsumsi gizi seperti
daging, telur, dan susu masih rendah karena keterbatasan pendapatan. Dari segi psikologis,
masyarakat rutin beribadah, tetapi konsumsi pangan bergizi dan pembelian pakaian baru
terbatas.

Dalam aspek pengembangan, sebagian besar masyarakat tidak memiliki tabungan
dan jarang terlibat dalam kegiatan sosial, meskipun masih memiliki kebiasaan makan
bersama serta memperoleh informasi dari TV/radio. Pada indikator aktualisasi diri,
mayoritas keluarga tidak aktif menyumbang atau berorganisasi. Berdasarkan indikator
BPS, mayoritas keluarga memiliki rumah sendiri dengan kondisi fisik baik, sumber
penerangan listrik, air bersih dari sumber alami, fasilitas MCK pribadi, serta kendaraan
bermotor. Semua anak usia sekolah bersekolah dan mayoritas anggota keluarga sehat.
Meski pendapatan rata-rata masih rendah (Rp 600.000-Rp 1.000.000 per keluarga), kondisi
hunian, kesehatan, dan akses pendidikan membuat mayoritas keluarga dikategorikan
sebagai keluarga sejahtera. Berikut merupakan penjabaran dari hubungan faktor sosial
ekonomi dengan tingkat kesejahteraan :

* Hubungan Pendidikan dengan Kesejahteraan Keluarga

Variabel pendidikan berhubungan erat dengan kesejahteraan. Tabulasi silang
menunjukkan bahwa penduduk berpendidikan rendah cenderung masuk kategori
Keluarga Prasejahtera, sedangkan yang berpendidikan tinggi tergolong Keluarga Sejahtera.
Uji korelasi membuktikan semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan. Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan kepala
keluarga maupun anggota keluarga, semakin besar pula peluang untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial (Fitrianingsih & Mardiana, 2025). Pendidikan juga berpengaruh
signifikan terhadap kemungkinan rumah tangga keluar dari kemiskinan, karena
meningkatkan akses terhadap pekerjaan yang lebih baik dan pendapatan yang lebih tinggi
(Suryana, 2021). Selain itu, pendidikan sebagai bagian dari human capital berkontribusi
dalam memperkuat hubungan antara pendapatan, modal sosial, dan kesejahteraan rumah
tangga, di mana keluarga dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan mereka yang berpendidikan rendah (Nugraha
et al, 2023). Dengan demikian, peningkatan pendidikan tidak hanya berperan langsung
dalam meningkatkan pendapatan, tetapi juga memperluas peluang sosial-ekonomi yang
secara signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga.

e Hubungan Pendapatan dengan Kesejahteraan Keluarga

Variabel pendapatan memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan. Data
menunjukkan bahwa penduduk berpendapatan rendah cenderung masuk Keluarga
Prasejahtera, sedangkan penduduk berpendapatan tinggi masuk Keluarga Sejahtera. Hasil
uji membuktikan semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi pula kesejahteraan. Penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan dari kegiatan budidaya udang berpengaruh positif
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terhadap kesejahteraan rumah tangga, meskipun tingkat kesejahteraan dapat berbeda
tergantung pada luas lahan dan metode budidaya yang digunakan (Padang, 2022). Hal
serupa ditemukan pada rumah tangga pembudidaya ikan keramba jaring apung, yang
memiliki rata-rata pendapatan lebih tinggi dan berada pada kategori kesejahteraan sedang
dibandingkan rumah tangga tanpa usaha tambahan (Subagio et al, 2023). Selain itu, usaha
budidaya lele juga terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan total
keluarga, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar
dan mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik (Syakina et al, 2018). Temuan-temuan
ini menegaskan bahwa peningkatan pendapatan, terutama dari kegiatan ekonomi
tambahan di sektor perikanan, berperan penting dalam mendorong kesejahteraan rumah
tangga pedesaan.

* Hubungan Beban Tanggungan dengan Kesejahteraan Keluarga

Variabel beban tanggungan berhubungan dengan kesejahteraan. Data menunjukkan
bahwa keluarga dengan sedikit tanggungan cenderung masuk Keluarga Prasejahtera,
sedangkan keluarga dengan banyak tanggungan cenderung masuk Keluarga Sejahtera.
Hasil uji memperlihatkan bahwa semakin banyak beban tanggungan, kesejahteraan justru
meningkat. Hal ini disebabkan karena anak yang tidak melanjutkan pendidikan ikut bekerja
dan membantu ekonomi keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio
ketergantungan, semakin besar tekanan ekonomi yang dihadapi rumah tangga, meskipun
dalam beberapa kasus hal ini mendorong partisipasi kerja dari anggota keluarga lain untuk
meningkatkan pendapatan (Tirtana et al, 2023). Kondisi tersebut sejalan dengan temuan
bahwa rumah tangga dengan jumlah tanggungan lebih banyak cenderung memiliki ibu
atau anggota keluarga lain yang bekerja di sektor pertanian maupun manufaktur untuk
membantu perekonomian keluarga (Pujiyanto et al, 2024). Selain itu, keluarga dengan
pendapatan rendah seringkali mendorong anak-anak untuk ikut bekerja sebagai strategi
bertahan hidup, sehingga jumlah tanggungan yang tinggi justru dapat berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan (Kharisma et al, 2020). Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa meskipun beban tanggungan biasanya dipandang sebagai
faktor yang memperberat ekonomi rumah tangga, dalam konteks tertentu justru dapat
berperan positif terhadap kesejahteraan melalui peningkatan partisipasi kerja anggota
keluarga.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan keluarga di Desa Ngadirejo
masih beragam. Berdasarkan klasifikasi BKKBN, terdapat 30 keluarga dalam Keluarga
Sejahtera I, 56 dalam Keluarga Sejahtera II, dan 11 dalam Keluarga Sejahtera III. Sementara
itu, menurut indikator BPS, 42 keluarga tergolong prasejahtera dan 55 keluarga tergolong
sejahtera. Dari empat aspek kesejahteraan, mayoritas pendapatan masih difokuskan pada
kebutuhan dasar, nilai gotong royong mengalami perubahan bentuk, peran orang tua
penting dalam pendidikan anak, dan aktivitas keagamaan rutin menunjukkan kekuatan
sosial keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kesejahteraan tidak cukup
melalui aspek ekonomi, tetapi juga perlu memperhatikan pendidikan, modal sosial, dan
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spiritualitas keluarga. Pemerintah daerah perlu mengembangkan program pemberdayaan
ekonomi berbasis potensi lokal, memperluas akses pendidikan, dan memperkuat nilai
sosial masyarakat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel
lain seperti kesehatan, partisipasi ekonomi, dan dampak lingkungan, serta menggunakan
pendekatan jangka panjang agar dinamika kesejahteraan dapat dipantau secara lebih
komprehensif.
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